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ABSTRAK

Maraknya isu pembangunan berkelanjutan memotivasi perusahaan untuk
menciptakan legitimasi dan penilaian positif bagi stakeholder. Pentingnya
menjalankan bisnis yang berkelanjutan diilustrasikan oleh sistem perpajakan yang
diberi insentif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan
memanfaatkan ESG untuk melakukan praktik tax avoidance dan sejauh mana tax
incentive mendorong perusahaan untuk menjalankan bisnis yang transparan dan
berkelanjutan. Datapanel dengan 263 unbalance sample dari 80 perusahaan periode
2018-2022. Analisis regresi tidak menunjukkan hasil signifikan pada E-score dan
G-score, namun, terdapat hubungan negatif pada S-score dengan tax avoidance.
Analisis MRA menunjukkan bahwa tax incentive mampu memoderasi komponen
ESG untuk aspek E-score dan S-score.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Tax Incentive, E-score (Environmental
Performance), S-score (Social Performance), dan G-score (Governance
Performance).
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ABSTRACT

The proliferation of sustainable development issues motivates companies to
establish legitimacy and garner positive assessments from stakeholders. The
imperative of conducting sustainable business practices is exemplified by tax
systems providing incentives. This research endeavors to ascertain the extent to
which companies leverage (ESG) factors to engage in tax avoidance practices and
the extent to which tax incentives encourage companies to operate transparently
and sustainably. Panel data encompassing 263 unbalanced samples from 80
companies over the period 2018-2022 is employed for this investigation. Regression
analysis does not reveal significant results for E-score and G-score; however, a
negative correlation is identified between S-score and tax avoidance. Moderation
analysis (MRA) indicates that tax incentives have the capacity to moderate the ESG
components concerning the E-score and S-score aspects.

Keywords: Tax Avoidance, Tax Incentive, E-score (Environmental
Performance), S-score (Social Performance), dan G-score (Governance
Performance).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rendahnya kepatuhan wajib pajak perusahaan berimplikasi pada tindakan
tax avoidance yang mengurangi penerimaan negara. Tindakan tersebut
bertujuan untuk mengurangi pembayaran pajak jangka panjang kepada
pemerintah (Lestari & Solikhah, 2019). Untuk itu, muncul perbedaan
kepentingan antara Dirjen Pajak atau Pemerintah denganwajib pajak badanatau
perusahaan. Melalui reformasi perpajakan DJP berusaha memaksimalkan
penerimaan pajak dan kepatuhan pajak dengan membayar pajak secara sukarela
tanpa adanya tindakan kecurangan (Sunarsih et al., 2019). Bersamaan dengan
itu, wajib pajak badan (perusahaan) secara aktif berusaha untuk dapat
mengurangi pembayaran pajak sekecil-kecilnya melalui strategi penghindaran
pajak baik secara legal (tax avoidance) ataupun ilegal (tax evasion).

Menyelidiki tax avoidance merupakan perhatian terus menerus dalam nilai
perusahaan (Jarboui et al., 2020). Tax avoidance telah berkembang menjadi isu
keberlanjutan, dan masih lazim hingga saat ini (Van de Vijver et al., 2020)
termasuk di negara berkembang (Wier, 2020). Banyak negara berkembang
dicirikan oleh tata kelola pajak yang buruk (Rixen, 2011), penegakan pajak
yang lemah (Bimo et al., 2019), penghindaran pajak yang tinggi (Putri &
Suryarini, 2017) dan kerugian pendapatan publik yang tinggi (Sunarsih et al.,
2019). Hasil penelitian Awaliah et al. (2022) menemukan bahwa hampir semua

sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan



praktik tax avoidance. Berdasarkan laporan Tax Justice Network, Indonesia
menghadapi kerugian sebesar US$ 4,86 miliar per tahun atau setara dengan Rp
68,7 triliun (kurs rupiah senilai Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat) imbas
dari praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan mencapai 67,6 Triliun.
Sementara sisanya 1,1 Triliun berasal dari wajib pajak orang pribadi (Santoso,
2020).

Perilaku pajak perusahaan telah berkembang menjadi isu penting dalam
kebijakan publik global. Perusahaan sebagai wajib pajak badan memanfaatkan
kelemahan peraturan perpajakan untuk mengurangi penghasilan kena pajak
perusahaan dengan aktivitas tax avoidance. Tax Avoidance adalah strategi atau
praktik yang dilakukan secara aman dan sah oleh perusahaan tanpa melanggar
peraturan perpajakan yang berlaku (Napitupulu et al., 2019). Penelitian Garg et
al. (2022) mengemukakan bahwa penyebab perusahaan terlibat dalam tax
avoidance disebabkan karena perbedaan kepentingan pribadi manajerial yang
akan berdampak pada tindakan oportunistik. Dakhli, (2022) menganggap tax
avoidance sebagai skema bisnis yang berperan dalam mengurangi beban pajak
dan meningkatkan pendapatan setelah pajak. Abdelmoula et al. (2022)
menganggap bahwa praktik tax avoidance dianggap sebagai keputusan bisnis
yang sangat beresiko, karena tax avoidance dianggap sebagai tindakan
perusahaan yang tidak memperdulikan kesejahteraan sosial dan tindakan
tersebut berbahaya bagi tata kelola perusahaan, karyawan, masyarakat,

lingkungan, dan lain sebagainya.



Meskipun tax avoidance dianggap sebagai hal yang beresiko tinggi, banyak
perusahaan yang melakukan praktik ini dengan berbagai strategi. Seperti halnya
penelitian Abid & Dammak (2022); Anggraini & Wahyudi, 2022; Dewi &
Gunawan, 2019; Pratiwi & Siregar, (2019) menemukan bahwa salah satu
strategi yang dilakukan perusahaan melakukan praktik tax avoidance adalah
dengan memanfaatkan isu pembangunan berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs). Permasalahan mengenai SDGs tengah menjadi
perhatian penting bagi perusahaan karena isu tersebut dapat dianggap sebagai
suatu strategi untuk membantu menutupi tindakan oportunistik dan menjaga
legitimasi agar mendapat citra baik di mata pemangku kepentingan (Anggraini
& Wahyudi, 2022).

Parameter yang digunakan untuk mencapai SDGs adalah standar
Environmental, Social, dan Governance (ESG) (Harnesk, 2019; Mgbame et al.,
2020). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Xu et al. (2020), standar ESG
yang digunakan dapat diatasi dengan tiga cara. Pertama, skor ESG dapat secara
efektif mencerminkan upaya perusahaan dalam ESG. Kedua, peringkat ESG
adalah pendekatan yang lebih objektif untuk mengukur kinerja berkelanjutan
suatu perusahaan. Ketiga, perkembangan terkini dalam penelitian ESG telah
memunculkan minat baru bagi investor, manajer, dan pemangku kepentingan
lainnya terhadap peran pengelolaan ESG di pasar negara berkembang.

Adanya fenomena tersebut, menarik banyak penelitian akademik yang
menghubungkan Kkinerja ESG dengan perilaku pajak perusahaan (Agustini et

al., 2023; Anggraini & Wahyudi, 2022; Harnesk, 2019; Jarboui et al., 2020; Lee



& Kim, 2021; Yoon et al., 2021). Penelitian mengenai ESG dan tax avoidance
masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Anggraini & Wahyudi. (2022) menemukan bahwa
pengungkapan ESG tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tax
avoidance. Namun beberapa studi menemukan ESG berhubungan negatif
signifikan dengan tax avoidance (Agustini et al., 2023; Jarboui et al., 2020;
Yoonetal., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja ESG
yang baik cenderung menghindari praktik-praktik yang dapat mempengaruhi
reputasi mereka, termasuk praktik perpajakan yang agresif. Sebaliknya,
perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan aspek ESG mungkin lebih
cenderung untuk terlibat dalam praktik tax avoidance. Untuk itu perlu adanya
pengungkapan tanggung jawab perusahaan kepada seluruh pemangku
kepentingan melalui kerangka ESG yang seimbang dalam mengukur kinerja
suatu organisasi yang mungkin berguna bagi para praktisi industri. Pelaporan
ESG dikelompokkan menjadi tiga kriteria pelaporan, diantaranya: aspek
environmental, aspek social dan aspek governance.

Aspek environmental adalah kriteria penilaian atas dasar kepedulian
investor dan pemangku kepentingan yang menekankan pada prinsip ramah
lingkungan dalam penggunaan sumber daya alam, emisi, limbah, dan lain
sebagainya (seperti halnya gerakan keberlanjutan) (Barman, 2018; Xu et al.,
2021). Untuk itu, perusahaan yang berkomitmen terhadap environmental
performance dapat memperoleh penilaian yang baik dari para pemangku

kepentingan. Penelitian Almeyda & Darmansyah (2019) menyatakan bahwa



perusahaan yang secara transparan menginformasikan praktik lingkungan,
maka perusahaan cenderung mengalami perubahan positif dalam kinerja
keuangan. Stakeholder theory dapat menunjukkan situasi di mana perusahaan
membayar lebih banyak pajak untuk bertanggungjawab dalam kepentingan
lingkungan, yang merupakan stakeholder paling utama agar perusahaan bisa
mempunyai umur panjang (Laguir et al., 2015). Penelitian Harnesk, (2019)
menjelaskan bahwa perusahaan yang dianggap lebih ramah lingkungan
cenderung memiliki kebijakan pembayaran pajak yang kurang agresif dalam
membayar pajak, sehingga perusahaan akan mengambil keuntungan dari celah
hukum atau memanfaatkan strategi perencanaan pajak yang agresif untuk
mengurangi kewajiban pajak mereka secara sah.

Aspek selanjutnya yaitu aspek social. Aspek sosial melibatkan berbagai
pihak, baik pihak internal perusahaan maupun eksternal. Misalnya: masyarakat,
komunitas, media, dan pihak lainnya yang memiliki hubungan secara langsung
ataupun tidak langsung dengan kegiatan sosial yang diadakan perusahaan.
Penelitian Abdelmoula et al. (2022) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat
keterlibatan perusahaan dalam tanggung jawab sosial, semakin rendah
kecenderungan perusahaan untuk melakukan tindakan perpajakan agresif.
Penelitian Yoon et al. (2021) menjelaskan bahwa penekanan pada skor sosial
dalam praktik tax avoidance erat kaitannya dengan pentingnya reputasi sosial
dalam membentuk kebijakan perusahaan, jika perilaku tax avoidance terungkap
ke publik, reputasi sosial perusahaan dapat hancur karena hilangnya personil

manajemen perusahaan, tekanan politik, potensi denda, dan boikot konsumen.



Oleh karena itu, perusahaan dengan reputasi sosial yang lebih tinggi
sebagaimana diukur dalam komponen skor sosial pada skor ESG akan lebih
enggan untuk berpartisipasi dalam tax avoidance yang akan sangat merusak
status sosialnya.

Berbeda dari kedua aspek sebelumnya, aspek governance lebih fokus pada
internal perusahaan. Aspek governance lebih berfokus pada cara perusahaan
dikelola dan diawasi oleh manajemen untuk memastikan tercapainya tatakelola
yang baik. (Abdelmoula et al., 2022; Almeyda & Darmansyah, 2019; Barman,
2018; Dewi, 2019). Aspek governance dicirikan oleh efisiensi, transparansi,
akuntabilitas, supremasi hukum, pemerataan, dan pembangunan berkelanjutan.
Untuk itu governance mampu mengatasi risiko fraud seperti tax avoidance yang
berpotensi merusak citra korporasi (Rahardjo & Wuryani, 2021). Pernyataan
tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian (Bauer, 2016; Gallemore & Labro,
2015) yang mengungkapkan bahwa perusahaan dengan kontrol internal yang
baik dan kualitas informasi internal yang baik cenderung melakukan lebih
banyak tax avoidance. Studi-studi sebelumnya, termasuk penelitian oleh
Abdelmoula et al. (2022) menunjukkan bahwa perusahaan yang beroperasi
dalam kegiatan perlindungan pajak dengan aspek governance yang baik
cenderung menunjukkan penyimpangan yang lebih tinggi dibandingkandengan
perusahaan yang memiliki governance yang buruk. Hasil penelitian ini juga
telah mengkonfirmasi bahwa semakin baik tata kelola suatu perusahaan,

semakin tinggi kemungkinan adopsi strategi tax avoidance yang efektif.



Risiko environmental, social dan governance bukan hanya sebuah isu dalam
pengembangan pasar investasi. Kinerja ESG dilihat dari perspektif
oportunistiknya dimanfaatkan sebagai sebuah motivasi perusahaan dalam
mempertahankan nilai kekaguman dan kemungkinan besar akan mengabaikan
pajak yang berlebihan (Lee & Kim, 2021). Sebagai bagian dari pengelolaan
risiko, perusahaan dapat menggunakan aktivitas ESG secara oportunis sebagai
mekanisme pertahanan awal terhadap hukuman jika terjadi insiden negatif.
Penelitian Alsaadi, (2020) mengungkapkan bahwa perusahaan seringkali
mempresentasikan diri mereka sebagai pelopor dalam menangani masalah
sosial, etika, dan lingkungan, tetapi secara bersamaan menyusun skema untuk
menghindari membayar pajak melalui praktik tax avoidance, hal tersebut
dianggap sebagai suatu kemunafikan yang telah terstruktur. Untuk menyikapi
hal tersebut pemerintah memperkenalkan aturan dan insentif untuk memotivasi
wajib pajak badan dalam pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan. Tax
incentive dianggap sebagai upaya untuk mengatasi penurunan ekonomi
nasional.

Tax incentive menjadi faktor yang dianggap dapat memperkuat ataupun
memperlemah hubungan antara pelaporan kinerja ESG terhadap tax avoidance.
Tujuan utama dari insentif ini adalah untuk memanipulasi perilaku agen
ekonomi atau memberikan bantuan kepada kategori populasi tertentu.
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Kacem et al. (2022) berpendapat bahwa
tax incentive tersedia untuk bisnis yang bertanggung jawab, laporan “Taxand

Poland” menunjukkan bahwa sistem pajak memungkinkan perusahaan untuk



mendapatkan keuntungan dari beberapa keuntungan pajak, seperti yang terkait
dengan pekerjaan bagi penyandang disabilitas, penciptaan lapangan kerja baru
di zona ekonomi khusus, sumbangan untuk tujuan sosial tertentu dan investasi
dalam dana hijau. Tax incentive dianggap dapat membantu perusahaan
meminimalkan risiko terkait sanksi pajak atau kontroversi hukum yang
mungkin timbul akibat praktik tax avoidance yang agresif (Septiani & Tjaraka,
2022). Dengan memilih untuk persyaratan insentif, perusahaan dapat
menghindari potensi masalah, mematuhi hukum dan mempertahankan reputasi
mereka sebagai perusahaan yang bertanggung jawab pada sosial dan
lingkungan. Oleh karena itu, tax incentive mampu membantu dalam mengatasi
masalah ekonomi, lingkungan dan lapangan kerja. Faktanya, perpajakan adalah
alat untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (SGDs) melalui kinerja ESG.

Isu pembangunan berkelanjutan yang semakin marak telah mendorong
peningkatan jumlah penelitian terkait isu lingkungan dan sosial. Penelitian
mengenai Kinerja ESG terus menerus hadir dengan berbagai pemilihan sampel,
desain dan tren penelitian beberapa diantaranya: kinerja ESG berperan penting
dalam menghadapi pembangunan berkelanjutan, sebagaimana yang diuraikan
oleh Atanet al. (2018); Mgbame et al. (2020); Xu et al. (2021). Kinerja ESG
berperan sebagai aspek non-keuangan, seperti yang dinyatakan oleh Almeyda
& Darmansyah (2019); Quiros et al. (2019). Beberapa penelitian juga
mengaitkan kinerja ESG sebagai strategi perusahaan untuk melakukan tindakan
oportunis melalui tax avoidance (Agustini et al., 2023; Anggraini & Wahyudi,

2022; Harnesk, 2019; Yoon et al, 2021). Hal ini memperkuat dan



mengonfirmasi bahwa isu ini memang menjadi penting dalam penelitian
akademik dan praktis terkait dengan keberlanjutan dan strategi perusahaan
terkait pajak.

Penelitian ini dilakukan karena adanya kesenjangan hasil penelitian. Hasil
penelitian Agustini et al. (2023) dan Yoon et al. (2021) menemukan bahwa
secara bersamaan pengungkapan ESG memiliki pengaruh negatif dengan tax
avoidance Namun, penelitian Anggraini & Wahyudi (2022) menemukan tidak
ada pengaruh yang signifikan antara ESG dan tax avoidance. Selanjutnya
penelitian Harnesk (2019) menemukan bahwa tidak adanya hubungan yang
signifikan antara pengungkapan ESG pada aspek social dangovernance dengan
tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ditemukan adanya
inkonsistensi dalam hasil penelitian, sehingga penelitian ini akan mengkaji
ulang terkait hubungan tersebut. Banyak dari penelitian terdahulu belum
mengeksplorasi secara komprehensif faktor-faktor moderasi yang dapat
mempengaruhi hubungan antara ESG dan tax avoidance. Oleh karena itu,
kebaruan dalam penelitian ini dengan menambahkan variabel tax incentive
sebagai variabel pemoderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan ESG dengan tax avoidance. Hal ini didasarkan atas perusahaan yang
dituntut untuk wajib berpartisipasi dalam upaya meningkatkan pembangunan
berkelanjutan disamping itu secara bersamaan perusahaan mengabaikan
membayar pajak yang berlebihan melalui praktik tax avoidance, sehingga
praktik tax avoidance dilakukan atas dasar partisipasinya pada tanggung jawab

sosial dan lingkungan secara berkelanjutan (Kacem et al., 2022). Untuk itu, tax
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incentive dapat digunakan untuk memoderasi hubungan environmental, social,
dan governance (ESG) dengan tax avoidance. Hal tersebut bertujuan untuk
mengetahui tax incentive yang diberikan oleh pemerintah akan memperkuat
atau justru akan memperlemah hubungan keduanya.

Berdasarkan Dberbagai penjelasan mengenai berbagai faktor yang
mempengaruhi tax avoidance diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penclitian yang berjudul “Pengaruh Environmental Performance, Social
Performance dan Governance Performance terhadap Tax Avoidance dengan

Tax Incentive sebagai Variabel Pemoderasi”.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, ditemukan
adanya gap fenomena dan gap research dimana wajib pajak badan atau
perusahaan memanfaatkan kelemahan dalam peraturan perpajakan untuk
mengurangi penghasilan kena pajak dengan melakukan tax avoidance. Tetapi
praktik tersebut tergolong isu yang beresiko tinggi, karena memiliki dampak
yang sangat besar terhadap pendapatan negara, selain itu praktik tersebut
tentunya akan berdampak pada reputasi perusahaan yang buruk. Meskipun
fenomena ini tergolong isu beresiko tinggi, banyak perusahaan yang melakukan
praktik ini dengan berbagai strategi, salah satunya dengan memanfaatkan isu
pembangunan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, ESG dianggap sebagai faktorutama yang mempengaruhi

keputusan perusahaan terkait keberlanjutan. Beberapa dari penelitian terdahulu
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telah meneliti tentang ESG dan praktik pajak. Namun, masih terdapat
inkonsistensi dalam hasil penelitian, sehingga penelitian ini akan mengkaji
ulang terkait hubungan tersebut. Selanjutnya, literatur belum sepenuhnya
mengeksplorasi dampak dari environmental performance, social performance
dan governance performance terhadap praktik tax avoidance.

Penelitian ini juga akan mempertimbangkan peran dari tax incentive sebagai
faktor pemoderasi. Tax incentive berperan dalam mendorong perilaku
perusahaan yang sesuai dengan tujuan kebijakan fiskal dan tujuan
keberlanjutan. Namun, masih terdapat kekurangan penelitian yang memeriksa
secara sistematis bagaimana tax incentive dapat mempengaruhi hubungan
antara ESG dan tax avoidance. Untuk mengisi kesenjangan literatur
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang bagaimana faktor
ESG dan tax incentive berinteraksi dalam konteks praktik tax avoidance yang
dilakukan perusahaan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami dinamika antara pertimbangan
lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan dalam pengambilan keputusan
pajak, sekaligus mempertimbangkan peran dari insentif pajak sebagai pengaruh

pemoderasi.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk menguji pengaruh Environmental Performance terhadap Tax
Avoidance

2. Untuk menguji pengaruh Social Performance terhadap Tax Avoidance

3. Untukmenguji pengaruh Governance Performance terhadap Tax Avoidance

4. Untuk mengetahui pengaruh moderasi Tax Insentif dalam hubungan antara
Environmental Performance terhadap Tax Avoidance

5. Untuk mengetahui pengaruh moderasi Tax Insentif dalam hubungan antara
Social Performance terhadap Tax Avoidance

6. Untuk mengetahui pengaruh moderasi Tax Insentif dalam hubungan antara

Governance Performance terhadap Tax Avoidance

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dan tujuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait,
seperti:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak
untuk mengembangkan dan memperdalam teori akuntansi terkait dengan
interaksi antara faktor keberlanjutan (ESG), kebijakan perpajakan, dan
insentif perpajakan. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan
wawasan baru dalam memahami bagaimana faktor-faktor ini saling

berhubungan dalam konteks keuangan dan perpajakan.
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki relevansi praktis dengan
memberikan wawasan yang berguna bagi pembuat kebijakan dan praktisi di
bidang keuangan dan pembuat regulasi perpajakan serta diharapkan agar
perusahaan dapat menjalankan operasional perusahaan secara baik tanpa
melakukan tindakan-tindakan yang ambisius atau oportunisme yang hanya
mementingkan kepentingan pribadi.
3. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga terhadap
pengetahuan akademik dengan memperluas pemahaman tentang hubungan
antara praktik keberlanjutan (ESG), kebijakan perpajakan, dan faktor
pemoderasi seperti insentif pajak. Oleh karena itu, temuan dari penelitian

ini dapat referensi bagi penelitian lanjutan dalam bidang yang sama.

E. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bagian pertama ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
serta manfaat penelitian. Latar belakang menjelaskan mengenai fenomena,
urgensi dan permasalahannya secara umum, sehingga hal tersebut yang
mendasari peneliti melakukan riset tersebut dan menjelaskan gap penelitian dari
topik yang diangkat. Untuk rumusan masalah ditemukan adanya gap fenomena

dan gap research dari penelitian yang harus dijawab. Berdasarkan dari rumusan
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masalah, akan disampaikan tujuan dari penelitian. Manfaat penelitian juga akan
dipaparkan baik ditujukan untuk rana teoritis maupun praktisi.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab ini menjelaskan teori yang akan memperkuat hubungan variabel pada
penelitian ini serta beberapa riset terdahulu yang relevan juga akan dibahas.
Pengembangan hipotesis muncul atas dasar teori dan hasil riset terdahulu.
Adapun kerangka pemikiran berfungsi untuk menggambarkan secara jelas
mengenai perumusan hipotesis.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat penjelasan mengenai sumber dan jenis data pada penelitian,
teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel
dan pengukurannya serta metode analisis data yang digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dipaparkan mengenai telaah hasil dan atau output dari data
yang telah diolah melalui analisis data yakni serangkaian uji statistik dan
regresi. Pembahasan memuat informasi yang dihasilkan dari output analisis
tersebut yang berguna untuk menjawab pengembangan hipotesis sebelumnya.
BAB V PENUTUP

Bab ini akan memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil
dari pembahasan yang telah dilakukan yang memuat keterbatasan pada
penelitian dan saran berisi rekomendasi penelitian yang berasal dari

keterbatasan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Jejak yang ditinggalkan perusahaan akan menjadi perbincangan yang
meluas, dan isu mengenai tanggung jawab perusahaan terus mendapatkan
perhatian yang meningkat. Pentingnya langkah-langkah menuju operasional
bisnis yang lebih berkelanjutan dapat diilustrasikan melalui sistem perpajakan
yang memberikan insentif di berbagai negara, di mana kinerja ESG yang
dilakukan perusahaan dapat memberikan pengurangan pajak. Untuk memandu
penelitian ini kerangka teoritis berfungsi dalam penetapan hipotesis dan
pengujian statistik, penelitian ini menyimpulkan teori-teori yang menentang
ataupun mendukung penerapan tax avoidance seperti halnya stakeholder theory
(Freeman, 1984) dan legitimacy theory sebagai teori yang merekonsiliasi dua
pandangan yang dapat bertentangan (Dowling & Pfeffer, 1975).

Penelitian ini memberikan bukti bahwa hasil statistik dalam penelitian ini
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan antara skor ESG untuk dua
komponen E-score (environmental performance) dan G-score (governance
performance) dengan tax avoidance. Hubungan yang tidak signifikan ini dapat
disebabkan oleh faktor, salah satunya adalah kompleksitas dalam mengukur dan
menerapkan praktik ESG di berbagai perusahaan. Pengukuran kinerja
lingkungan, sosial, dan tata kelola seringkali melibatkan variabel yang
kompleks dan interpretatif, yang dapat menciptakan variasi hasil di antara

perusahaan-perusahaan. Selain itu, kompleksitas lingkungan bisnis yang
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berubah dengan cepat dapat memengaruhi keterkaitan antara praktik ESG dan
kecenderungan tax avoidance, mengingat perusahaan dapat mengubah strategi
mereka sejalan dengan dinamika pasar. Selanjutnya terdapat hubungan negatif
signifikan antara S-score (social performance) dengan tax avoidance.
Hubungan ini dapat dijelaskan melalui stakeholder theory, yang menunjukkan
bahwa tujuan perusahaan adalah memaksimalkan penciptaan nilai bagi seluruh
pemangku kepentingannya, serta legitimacy theory, yang menyatakan bahwa
perusahaan berupaya menjalankan bisnis yang tepat sesuai dengan norma-
norma yang dibangun secara sosial.

Tax incentive yang diberikan pemerintan mampu memoderasi dua
komponen ESG yaitu E-score dan S-score. Pengaruh yang diberikan pada E-
score memperlemah hubungan environmental performance dengan tax
avoidance, hal ini dapat disebabkan oleh fokus perusahaan pada pemanfaatan
insentif pajak untuk tujuan keuangan daripadakomitmen nyata terhadap praktik
lingkungan yang berkelanjutan. Namun, pengaruh yang diberikan pada S-score
mampu memperkuat hubungan social performance dengan tax avoidance. Hal
ini dapat diatribusikan bahwa perusahaan lebih cenderung mengejar tax
incentive dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja sosial mereka. Selanjutnya
pada G-score, tax incentive tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah
hubungan governance performance dengan tax avoidance. Governance
performance mencakup berbagai aspek yang mencerminkan tata kelola
perusahaan, seperti struktur dewan direksi, transparansi, etika, dan kebijakan

internal. Perbaikan dalam tata kelola dapat melibatkan perubahan yang lebih
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mendalam dalam struktur perusahaan, yang mungkin tidak sepenuhnya dapat
dimoderasi oleh tax incentive saja. Untuk itu, perusahaan mungkin lebih
dipengaruhi oleh regulasi dan norma-norma etika dalam konteks tata kelola,
sehingga tax incentive tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap

hubungannya dengan praktik tax avoidance.

Implikasi
Implikasi penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu, implikasi teoritis
dan implikasi praktis, berikut penjelasan dari masing-masing implikasi:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan referensi mengenai
sustainability development yang semakin berkembang, terutama pada aspek
Environmental, Social, dan Governance (ESG). Penelitian ini juga
mengeksplorasi faktor tax incentive yang diberikan pemerintah apakah
mampu memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara kinerja ESG
dengan tax avoidance sebagai kebaruan dalam penelitian ini.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini memberikan wawasan dan rekomendasi di lingkungan
praktisi, yaitu
a. Implikasi bagi pemerintah diharapkan lebih memperketat penjagaan
terhadap perusahaan yang melaporkan kewajiban perpajakan khususnya
perusahaan yang memperoleh insentif dari pemerintah. Selanjutnya

adanya regulasi untuk memastikan bahwa isi/pengungkapan ESG yang
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dilakukan perusahaan bukan sekedar “Green Wash Statement” untuk
kepentingan stakeholder

b. Implikasi bagi perusahaan agar dapat menerapkan pengaturan sumber
daya yang baik, sehingga perencanaan perpajakannya pun juga dapat
diatur dengan baik. Selanjutnya perusahaan diharapkan menjalankan
operasional perusahaan secara baik tanpa melakukan tindakan-tindakan
yang ambisius atau oportunisme yang hanya mementingkan kepentingan

pribadi.

C. Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini menguji pengaruh kinerja ESG terhadap tax avoidance
dengan menggunakan tax incentive sebagai variabel moderasi. Kelemahan
penelitian ini yaitu minimnya jumlah perusahaan di Indonesiayang melaporkan
kegiatan ESG pada Assets Thomson Reuters, sehingga penelitian ini belum
mampu menggambarkan keseluruhan pelaporan kegiatan ESG padaperusahaan
yang sudah listing di Bursa Efek Indoneia, sehingga sampel penelitian ini tidak
sepenuhnya mewakili populasi total, yang dapat membatasi implikasi
temuan  peneliti.  Untuk itu, penelitian masa depan diharapkan dapat
menggunakan sampel yang lebih banyak dengan cakupan wilayah yang luas.
Selanjutnya penelitian ini belum sepenuhnya mengeksplorasi masing-masing
jenis tax incentive yang seperti apa agar mamapu memotivasi perusahaan untuk
meningkatkatkan sustainability = development tanpa adanya tindakan

kecurangan. Untuk itu, studi selanjutnya dapat mengeksplorasi masing-masing
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jenis tax incentive yang seperti apa agar perusahaan termoivasi untuk
meningkatkan sustainability development secara nyata tanpa adanya tindakan

kecuranngan.
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